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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Belajarlah hingga matamu tertutup

Karena goresanmu yang akan menjadi kenangan

Budaya tidak akan pernah pudar jika bukan kalian yang membuatnya pudar

Jalanmu tidak akan pernah gelap jika engkau membawa peneran jalan dengan pendidikan
Pendidikanlah yang akan menjadi senter perjalanan hidupmu di atas dunia

mendukung penulisan
harapan menjadi kenyataan

aku kuat menjalani hidupku yang penuh cobaan
Karena ibu ku tetesan air mata di bangku kuI|ah tak dapat aku rasakan menetes membasahi pipiku
mengalir bagaikan air sungai menetes bagaikan air hujan yang jatuh dari dari langit. Karena do’a
ibuku sehingga saya bisa menyelesaikan studi yang tak begitu muda untuk dilalui. Terima kasih ibu
atas do’a, harapan dan semangat yang telah diberikan, dukungan dan do’a ibu yang selalu
mengiringi langkahku dan menjadi teman cerita lelahnya saya berlari mengejar cita-citaku yang
masih jauh disana, mengejar toga sarjanaku yang semakin mendekat di depan mataku dan didepan
mata ibuku
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BAB 1
Pendahuluan.
A. Latar Belakang Masalah
Kebudayaan pada dasarnya adalah ungkapan dari kreatifitas dan berbagai

aspek kehidupan manusia, baik yang bersifat batiniah maupun yang rohania. Dalam

kehidupan perlu adanya keseimbangaf:antara kebutuhan batiniah dan rohania.

Kedua sifat tersebut diharapke \\r.‘ an kehidupan yang harmonis
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jika kebutuhannya
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perkakas, dan benda cagar budaye
masalau.

Manusia masa kini menganggap dirinya dapat menaklukkan aam, yang
dianggap komunitas kehidupan. Namun kenyataannya pengalaman membuktikan

mereka hanyalah bagian dari aam itu sendiri. Menaklukkan aam berarti



memusnakan diri sendiri sebab alam bukan untuk para penghuninya, melainkan
terdiri atas penghuninya.

Dalam suatu budaya khususnya kalangan masyarakat suku Makassar, Gowa
hanya sedikit yang berminat untuk mengetahui budayanya, banyak elemen yang

tidak mengetahui budaya dan sgarahnya sendiri, kalaupun ada diaplikasikan

a sejarah, bahkan banyak informasi yang

U S NMUHa . N an beruntung

ahami nilai

kehilangan budaya I N-neifek - Moyaiic ) at ini sudah tidak
dipedulikan oleh sebagian masyarakat suku Makkassar Gowa itu sendiri.
Ketertarikan penulis dalam meneliti rumah tradisional suku Makassar Gowa
karena hampir mayoritas generasi muda zaman sekarang dan termasuk saya sebagai
orang Gowa memang sedikit mengetahui tentang latar belakang sgarah rumah

tradisional Kabupaten Gowa.



Berdasarkan data yang diperoleh, rumah tradisiona Kabupaten Gowa
memiliki keunikan tersendiri karena kajian kajiannya memerlukan metode tersendiri
dan harus dapat membeda persoalan yang diungkap sesuai dengan rumusan masalah
penelitian. Uraian ini menjadi penting, karena tidak banyak orang tahu bahwa pada

rumah tradisiona Kabupaten Gowa memiliki nilai-nilai yang berangkat dari

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka dapat dibatas dan

dirumuskan masalah penelitian dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk rumah tradisional Balla Jambua di Desa Bulutana

Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa, Sulawes Selatan?



2. Apa makna simbolik yang terdapat pada rumah tradisional Balla Jambua
di Desa Bulutana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa Sulawes

Selatan?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masal ah tersebut maka tujuan penelitian yang ingin

S, \ Y| a4
' \Qﬂﬁé:}f‘é{‘-":}‘f

F; 87

d“'mereka, Saya akan
mencoba mempublikasikan rumah tradisional ini, biar rumah tradisional ini bisa
diperkenalkan diseluruh dunia. Penelitian ini sangat penting yaitu untuk

mengembangkan sebuah daerah Kabupaten Gowa.



Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut :

1. Bagi pendliti
Penelitian ini menambah pengetahuan dan memperluas wawasan terutama
yang berhubungan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam rumah tradisional

Balla jambua di Desa Bulutana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa

Sulawes Selatan.

1‘ l ' . \\\ ll!\
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yang ada di Kabupaten Gowa tanpa mengurangi nilai-nilai tradisinya.



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Rumah Tradisional
1. Sgarah rumah tradisional

Rumah panggung kayu adalah salah satu rumah tradisional Makassar yang

berbentuk persegi empat memanjang é Kontruksi bangunan rumah ini
dibuat dengan cara lepas_pése el “dipindahkan dari satu tempat

ketempat lain. pazgpuﬁ 8 A \

0 tasdari pandangan hidup
oW 'O, "\

Berdasarkan lapisan sosia t ut, imaka beiitu ' isional orang Makassar
dikenal dengan istilah Balla Lompoa. Balla Lompoa berarti rumah besar, yakni
rumah yang ditempati oleh keturunan ragja atau kaum bangsawan, sedangkan Balla
berarti rumah biasa, yakni rumah tempat tinggal bagi rakyat biasa. (Isarwisma

Mardanas,ddk.,(ed), 1985:24).



1. Pengertian rumahtradisional
Rumah tradisonal merupakan rumah yang dibangun dengan cara yang sama
dari generasi kegenerasi dan tanpa atau sedikit sekali mengalami perubahan. Rumah

tradisional dapat juga dikatakan sebagai rumah yang dibangun dengan

memperhatikan kegunaan, serta fungsi sosia dan arti budaya dibalik corak atau

yang beragam karena beragamnya budaya dalam setiap daerah yang ada di Indonesia.

Pertama sebelum kita mengenal dan mengetahui sebagian kecil rumah-
rumah tradisional adli Indonesia alangkah baiknya kalau kita mengetahui tentang
makna kata rumah dan kata tradisional. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI) rumah arti yaitu :



1. Dalam arti umum, rumah adalah salah satu bangunan yang dijadikan
tempat tinggal selama jangka waktu tertentu. Rumah bisa menjadi tempat
tinggal manusia maupun hewan, namun untuk istilah tempat tinggal yang
khusus bagi hewan adalah sangkar, sarang, atau kandang. Dalam arti

khusus, rumah mengacu pada konsep-konsep sosial kemasyarakatan yang

terjalin di dalam bangunan tefipat tinggal, seperti keluarga, hidup, makan,

tingkah laku yang o na Shutthan b () yang terdahul u.Jad

menurut saya kal atu yang digunakan
untuk meraih tujuan bak bertujuan mempertahankan diri, merusak atau

menghancurkan sesuatu yang masih bersifat tradisi atau adat.



3. Jenisjenisrumah tradisional Sulawesi- Selatan
Provinsi Sulawesi selatan dihuni oleh masyarakat yang berasal dari suku yang
beragam. Ada 4 suku yang menghuni Provinsi yang ber 1bu Kota di Makassar ini, di

antaranya Suku Bugis, suku Mandar, suku Torgja, dan suku Makassar. Kendati

berasal dari suku yang heterogen, masyarakat Sulawes Selatan selalu hidup rukun

tanah, melainkan langsung ditumpangkan pada batu berukuran besar yang dipahat
hingga berbentuk persegi.
Dinding dan lantai rumah tongkonan dibuat dari papan- papan yang di susun

sedemikian rupa. Papan tersebut direkatkan tampa paku, melainkan hanya diikat atau
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ditumpangkan menggunakan sistem kunci. Kendati tanpa paku, papan pada dinding
dan lantai tetap kokoh kuat hingga puluhan tahun.
Dibagian atap menjadi bagian yang paling unik dari rumah tradisiona

Sulawesi Selatan ini, atap rumah Tongkonan berbentuk seperti perahu lengkap

dengan buritannya. Ada juga menganggap bentuk atap ini seperti tanduk kerbau.

Gambar 1 : Rumah Tongkonan Tanah Torga (http://www.rumahadat.com)
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b. Rumah boyang
Indentitas arsitektur tradisional Mandar tergambar dalam rumah tradisional
yang disebut boyang. Di kenal adanya dua jenis boyang, yaitu, boyang adaq di

tempati oleh keturunan bangsawan, sedangkan boyang beasa di tempati oleh orang

biasa. Pada boyang adaq diberi penanda sebagai simbolik identitas tertentu sesuai

ga bagian,

o .
sama ethos kosr Y3 .( 'f.“r:_ et "L'_"ﬁi SSo Aae a disebut

bagian depan (samboyang), ruangan kedua tersebut ruangan bagian tengah (tangnga

boyang) dan ruangan ketiga disebut ruangan belakang (bui lotang).
Tatanan dan aturan rumah adat, tiga susun dan tiga petak menunjukkan
makna pada filosofi orang Mandar yang berbunyi,dua tidak terpisah, tiga saling

membutuhkan (da’dua tassasara, tallu tammallaesang). Adapun dua yang
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terpisahkan itu adalah aspek hukum dan demokrasi, sedangkan tiga saling
membutuhkan adalah aspek ekonomi, keadilan, dan persatuan.

Struktur bangunan rumah orang Mandar, terdiri dari bagian paling atas,
yaituatap (ate). Atap rumah berbentuk prisma yang memanjang kebel akang menutupi

seluruh bagian atas rumah.

Pada masa lalu rumah-rumah péaduduk, baik boyang adag maupun boyang

beasa menggunakan "'/ \"* bahan tersebut banyak
tersedia dan Ai%\# Yt i an depan
& W ‘

layar yang me

penyimpan bahan makanan sebelum dihidangkan atau didistribusikan. Pada masa
lalu tapang tersebut sebagai tempat atau kamar calon penganting wanita. la di
tempatkan pada kamar tersebut sebagal tindakan preventif untuk menjaga harga diri

(sirig). Untuk naik ke tapang terdapat tangga yang terbuat dari balok kayu atau
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bambu. Tangga tersebut dirancang untuk tidak dipasang secara permanen, hanya

dipasang pada saat akan digunakan.

rumah khas orang [ ' Uitien panggung, der tangga setinggi
lebih dari dua meter untuk masuk ke ruang teras. Seluruh bangunan terbuat dari
kayu ulin atau kayu besi. Bangunan ini berada dalam sebuah kompleks seluas satu
hektar yang dibatasi oleh pagar tembok yang tinggi.

Museum ini berfungs sebagai tempat menyimpan koleksi benda-benda

Kergaan Gowa. Benda-benda bersgarah tersebut dipagjang berdasarkan fungsi
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umum setigp ruangan pada bangunan museum. Di bagian depan ruang utama
bangunan, sebuah peta Indonesia terpgjang di sisi kanan dinding. Di ruang utama
dipagjang silsilah keluarga Kergjaan Gowa mulai dari Ragja Gowa |, Tomanurunga
pada abad ke-13, hingga Raja Gowa terakhir Sultan Moch Abdul kadir Aididdin A.

Idjo Karaeng Lalongan (1947-1957). Note: Sumber lain menyebutnya sebagai Andi

ljo Daeng Mattawang K araeng L al ol ane’Ehltan Muhammad Abdul Kadir Aididdin.
Di ruangan utama jaf

area khusus di teng “ q & hel, Seperti tombak dan

meriam kung#S dﬂ‘\» ai raja ketika

meter persergi. Di Pilik sebagai kamar
pribadi raja, bilik tempat penyimpanan benda-benda bersgjarah, dan bilik kerajaan.
Ketiga bilik tersebut masing-masing berukuran 6 X 5 meter persegi. Bangunan

museum ini juga dilengkapi dengan banyak jendela (yang merupakan ciri khas

rumah Bugis) yang masing-masing berukuran 0,5 X 0,5 meter persegi.
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Museum Balla Lompoa menyimpan koleksi benda-benda beharga yang
tidak hanya bernilai tinggi karena nilai sgarahnya, tetapi juga karena bahan
pembuatannya dari emas atau batu mulia lainnya. Di museum ini terdapat sekitar
140 koleks benda-benda kergaan yang bernilai tinggi, seperti mahkota, gelang,

kancing, kalung, keris, dan benda-benda lain yang umumnya terbuat dari emas

Diantara kol eks Qobot 700 gram bahkan ada

yang sampai atau Ll
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e

-
R

biasa

Tipologi Kedua rumal asdma rumah panggung, lantainya
mempunyai jarak tertentu dengan tanah, bentuk denahnya sama yaitu empat persegi
panjang, lantainya mempunyai jarak tertentu dengan tanah, bentuk denanya sama

yaitu empat persegi panjang. Perbedaannya adalah Saoraja dalam ukuran yang lebih

luas begitu juga dengan tiang penyangga, atap berbentuk prisma sebagai penutup
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bubungan yang biasa disebut timpak laja yang bertingkat tingkat antara tiga sampai
lima sesuai dengan kedudukan penghuninya.

Rumah Bugis sebenarnya tahan gempadan banjir. Karena rumah Bugis yang
sebenarnya menggunakan parelepang yang tidak disambung dapat meredam getaran

hingga getaran yang frekuensinya tinggi. Namun sekarang mencari kayu sangat

t| dengan ukurannya lebih kecil
(Pattolo). Jadi, kalau tinggal.ef. g ah Bugis adalah solusi yang

tepat agar p/i\q‘ UH y&%« Begitu juga dengan banjir,

asal banjirnyz ./{(: ’&"'h\(» S 44)4!4
o '.: \\}d‘l“ﬁf/ . 7
NS e ﬂf’ v T

panjang sangatlah sulit, sehi ngg Eoy

permanen.

Rumah Bugis memiliki keunikan tersendiri, dibandingkan dengan rumah
panggungdari suku yang lain (Sumatera dan Kalimantan). Bentuknya biasanya
memanjang ke belakang, dengan tambahan di samping bangunan utama dan bagian

depan (orang Bugis menyebutnya lego-lego).
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nantinya dijadike elaon \Bag menjalankan roda
Pemerintah.

Pembuatan Balla Lompoa di Bajeng pada masa lalu bahan kayunya diambil
dari Pa’bentengan sebaga sumbangan dari Karaeng Magolong karena di
Pa’bentengan terdapat banyak kayu berkualitas tinggi, sedangkan atap nipanya
ditanggung oleh orang-orang Bajeng yang berada di Baocci (Maros). Itulah

sebabnya pada zaman dulu kalau atapnya Balla Lompoa ini rusak, nipanya diambil
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dari Maros. Sekarang rumah tersebut bukan lagi istana, atapnya cukup diambil dari
atap nipayang terdekat atau diganti dengan atap seng.

Sebagal tanda bahwa rumah tersebut adalah istana kergjaan, kita dapat
melihat dari atap sebagian depan bangunan (sambulayang) nya kalau orang Bajeng

menyebutnya “timba sila”. Timba Sila Raa terdiri dari lima susun, sama hanya

e

dengan Balla lompoa di Gow bedaan dengan rumah rakyat biasa yang

timba silanya hanya sekitar de



2. Bentuk Ragam Hiasrumah tradisional

1. Ragam hias dan ornament

Gambar : Motif ragam hias Makassar
(http://melayuonline.com/ind/culture/di g/2543/rumah-panggung-kayu)

20
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juga mempunyai Simbol ! mtknya dan mengandung nalai-nilai
filosofi yang tinggi. Seperti halnya rumah-rumah tradisional pada umumnya, ragam
hias rumah tradisional ini mengambil pola dasar dari corak alam, flora, dan fauna.
Ragam hias flora yang paling menonjol pada rumah tradisional Makassar adalah
bunga parenreng, artinya bunga yang menarik. Jenis bunga ini hidup dengan cara

melata dan menjalar kemana mana bagai tak ada putus-putusnya. Ha ini
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mengandung makna bahwa sang penghuni rumah akan mendapat reski yang tidak
ada putus-putusnya. Ragam hiasa ini biasanya di tempatkan di jendela, induk tangga,
dan tutup bubung (timpak sela). Penempatan ragam hias ini pada tempat-tempat yang
mudah dilihat dimaksudkan sebagai penguat keyakian bagi s penghuni rumah,

bahwa reski akan terus mengair jika mereka senantiasa berusaha

(Mardanas,dkk, (ed), 1985:55-56).

Ragam hias u-‘ itanlisional Makassar terdapat tiga

macam, yaitu rag @1 aga. Ragam hias ayam

| AS&: N

jantan merupake .~ ~ g r K = Sl 1 FanGk )la kerbau adalah
\W O

simbo| Dala kerbau

.L

pangsa memiliki
budaya dan ada p_ oerane e b“ budaya tersebut
salah satunya dapat dili aryarrUmai-tradirsional yang dihasilkan. Mengapa
tiap daerah memiliki jenis dan ciri-ciri rumah tradisional yang berbeda satu dengan

yang lain.

Adalimafaktor yang menyebabkannya, yaitu:
1. letak geografistiap daerah;

2. sifat dan tata kehidupan yang tidak sama;
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3. sistem kepercayaan dan adat-istiadat yang tidak sama;
4. potensi alam yang berbeda ditiap daerah, serta

5. adanya kontak dengan daerah lain.

. Nilai rumah tradisional

Nilai filsafah

Nilai-nilai yang terkand ‘A‘ arsitektur rumah panggung kayu di

antaranya adalah nilai /;. S hl U H (lan k&wwan hidup keluarga.

<P A

Nilai yang n;.::‘-p - P;V\Assqdfa.
pandanga Ddl

§ o\ na

ke "W‘gﬁ’,ﬂ%
#? NS

juga dapat dilihat dari bentuk tangga, dimana tangga rumah bangsawan memiliki

tempat pegangan (coccorang), sedangkan rumah rakyat biasa tidak memiliki tempat
pegangan (coccorang) demikian pula pada ukuran rumah, rumah bangsawan
umumnya lebih besar dari pada rumah orang biasa. Perbedaan-perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa di dalam masyarakat orang Makassar terdapat perbedaan status

sosidl.
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Gambar : Rumah rakyat biasa (htt.///rumahadatbangsawan.com)
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c. Nilai estetika
Nilai yang tidak kalah menariknya dari bangunan rumah panggung kayu ini
adalah nilai estetikanya. Bentuknya persegi empat panjang dan di topang oleh tiang-
tiang yang diatur rapi. Seluruh sisi-sisinya di balut dinding-dinding dan dilengkapi
dengan jendela, dan bagian atasnya ditutup dengan atap yang berbentuk prisma. Nilai

estetika lainnya terdapat pada kesatuan.daikeserasian pelengkapnya.

Makna rumah
tradisional Balla Jambua

v

Bentuk rumah

tradisional Balla
Jambua

!

Hasil yang dicapai




Skemal : Kerangka pikir
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BAB |11
M etode Penelitian
A. Jenisdan Lokas Penelitian
1. Jenispendlitian

Penelitian ini secara khusus menggunakan pendekatan kualitatif. Hal ini

dilakukan dengan tujuan memberikan géitharan secara umum mengenai bentuk fisik

yang kasat mata akan mem ﬁ/ \" 5
fungs dan ﬁ&iﬂzgﬂ i@ mah tradisional. Memang
;qu.}v “‘i"b" ciid vkay 44.) d dan makna
9 éb‘ _ an -'-:-.:w m}\\}};ﬁ!!.!!:'j{/éur |aSANNSE
v S ¢

Lokas penelitian bertempat di Kabupaten Gowa Sulawes Selatan. Alasan
dipilihnya lokas tersebut karena di daerah tersebut merupakan daerah yang kaya
akan rumah tradisional. Dan daerah ini merupakan tempat wisata alam dan banyak
dikunjungi oleh masyarakat luar maupun masyarakat dalam di suku Makassar salah
satunya Daerah Malino Desa Bulutanah, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten

Gowa, Sulawes Selatan.

28
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SMAN 2 TINGGIMONCONG
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objek e -

1. - (N £:sits 5 ' Sulutana Kecamatan

2. Makna rumah tradisional Balla Jambua di Desa Bulutana Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa

2. Desain Penditian

Desain penelitian (setyosari, 2010 : 148) merupakan rencana atau struktur
yang disusun sedemikian rupa sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban atas

permasal ahan-permasal ahan penelitian.
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Adapun desain penelitian dapat digambarkan dalam skema sebagai berikut:

Pengumpulan

data tentang

makna rumah
tradisional

Pengumpulan

data tentang

bentuk rumah
tradisional

A 4

Analisis data

kesimpulan

Y ang dimaksud disini ialah makna rumah tradisional dan ragam hias yang ada

pada rumah tradisional.
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D. Subjek dan Objek Penélitian

1

Subjek penelitian adalah suatu yang diteliti baik orang, benda, ataupun
lembaga (organisasi). Subjek penelitian pada dasarnya adalah yang akan dikenai
kesimpulan hasil penelitian. Didalam subjek inilah terdapat objek penelitian.

Objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda barang atau yang

menjadi pusat perhatian dan %saran péndlitian. Sifat keadaan yang dimaksud bisa

Teknik pengar r
Teknik \ QP*“@U
STAKAAN YT

paling banyak dipak: rari..penelitian. kualitaiii-—Observass merupakan suatu

ngumpul data yang

metode dengan cara langsung datang pada objek yang ditinjau. Pada proses ini,
penulis bertindak sebagai pengamat benda budaya khusunya rumah tradisional.

Saat observasi berlangsung diperlukan pendekatan tersendiri, agar data yang
diharapkan mudah diperoleh. Karena itu penulis harus banyak terlibat dalam

berbagai hal dilapangan. Danim (2002; 121) menjelaskan “ Ketika berada dilapangan
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peneliti kualitatif banyak berurusan dengan fenomena alam. Fenomena itu perluh
didekati oleh peneliti dengan terlibat langsung pada situasi sebenarnya, tidak cukup
meminta bantuan pada orang atau hanya sebatas mendengar sgja. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan langsungdi |apangan seperti daerah

tempat rumah tradisional di Malino, Desa Bulutana Kecamatan Tinggimoncong,

Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan.
Dengan terjun langsti akan terkumpul data

selengkapnya dan .6 :E’ M‘” HA! gar terbentuk suatu

"

keakraban S
peneli H\\\\mh&y‘//
peneliti daK "h...”, ._g, i‘\@?}r Pt

penelitien d& () ::' tortlan UG D @: .‘ﬁ.—

percakapan deno kg, , dua pihak yaitu
pewawancara (yang me perianyaar 0 C ancara (responden)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Jadi tujuan wawancara tidak lain
adalah untuk mengetahui apa yang terkandung dalam pikiran tau hati responden
bagaimana pendapat tentang dunia, yaitu hal yang tidak dapat diketahui melalui
observasi.

Maksud dari pendapat diatas adalah dalam tehnik wawancara peneliti harus

mengetahui alam pikiran responden, tujuanya agar terjadiumpan balik. Terkadang
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bayak peneliti tidak mengetahu pola pikir seseorang (responden), saat wawancara

berlangsung. Oleh karena itu diperlukan suatu keuletan dan kesabaran guna

memperoleh hasil yang diharapkan sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti.
Data dengan teknik wawancara ini, berguna untuk melengkapi data hasil

observasi dilapangan sesuai dengan pengalaman subjektif. Pada penelitian kualitatif,

MUH{ l vasi, andlisis data dan
.K SS‘-@* -:*?6\ ang yang dapat

ang latar

al ini dilakukan pada
langkah awal, agar suasana tidak kaku dan tidak membuat informas kaget atau
bingung pada saat pertama kali wawancara. Pada saat wawancara penulis selalu
mencoba menciptakan suasana yang kondusif, memberikan penjelasan mengenai
fokus yang dibicarakan. Pada saat memasuki inti wawancara, situasi kondusif sangat

diperlukan. Pada akhir wawancara, penulis mencoba menyimpulkan isi wawancara,
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kemudian merencanakan jadwa wawancara selanjutnya dan tindak lanjut yang akan
dilakukan.

Langkah selanjutnya, penulis mendatangi dan mewancarai orang yang berada
pada rumah tersebut. Disana penulis diharapkan banyak mendapatkan informasi data

tambahan dari orang yang tahu sgarah-sgarah, yang sebelumnya telah

~..J.?
. pUST,n 74

GL

Proses pendokumentasian penelitian ini merupakan foto. Penulis memotret
rumah tradisonal secara rinci menurut bagian-bagian secara terpisah yang mengacu
pada bagian keseluruhan rumah tradisional. Hal yaitu guna memperjelas bagian-
bagian yang penting dalam rumah tradisional dan untuk mempermudah pada tahap
analisis data berdsarkan bentuk, pamor, rumah yang ditambahkan pada rumah

tradisiona yang diteliti. Selanjutnya foto tersebut dianalisis satu persatu menurut
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bagian rumah tradisional secara terpisah-pisah, yang mengacu pada bentuk rumah

tradisional.

. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakuan untuk melengkapi data primer. Data primer

merupakan data pokok dari permasalahan yang selalu dibahas. Data yang diperoleh

diteliti. Data-da i D gen bue orafis “sgjarah, bentuk dan

data yang
pustaka ini

Universitas

dari berbaga ilmu sgiarah, antropologi-budaya, sastra, sosiologi, politik dan rumah
tradisonal. Berbaga kajian disiplin ilmu tersebut, penulis klasifikasikan lalu disusun

dan dirumuskan selanjutnya dianalisis.
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data bagian dari proses penelitian. Tahap ini merupakan tahap yang
paling penting dalam penelitian. Analisis data dalam penélitian ini dilakukan selama
penelitian berlangsung, ha ini bertujuan agar data yang terkumpul dapat dengan

mudah dianalisis pada akhir penelitian. Tahap analisis data merupakan tahap

pemberian makna terhadap data-data yélighdiperoleh dalam penelitian. Dalam tahap

. / \ dlan tambahan) dirumuskan, lalu

ekonstrukS|
.

langkah

Sedangkan yang menjadi analisis penelitian ini yang mengacu pada variable dan

indicator penelitian adalah kajian bentuk fisik dan nilai-nilai magis rumah tradisional
Makassar Gowa.
Langkah pertamatahap analisis ini adalah menganalisis data primer mengenai

bentuk fisik rumah tradisional Makassar Gowa lebih didahulukan, karena penulis
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beranggapan kajian mengenai rumah perkembangan rumah tradisional Makassar
Gowa dimulai dari masyarakat suku Makassar Gowa, tradisi suku Makassar Gowa,
pendirian rumah tradisional Makassar Gowa bentuk, motif, dan nilai-nilai yang ada
dalam rumah tradisional Makassar Gowa tersebut.

Langkah selanjutnya. Setelah mengkaji rumah tradisiona Makassar Gowa

N
Jalf
v/,

Jar {,pr' ’
57 ¢

Al enokan noa da, maka

dari data

ang kurang, karena
diperlukan kajian” disiplin [ akutrat dan sesual
dengan rumusan masalah tujuan penelitian,. Penulis harus cermat, sabar dan teliti
dalam menghubungkan data yang satu dengan data yang lainnya, sehingga dengan
demikian akan ditemukan “benang merah * dari berbagi data yang beragam.

Untuk menggungkap keberadaan rumah tradisiona Makassar Gowa, penulis

menganalisis data sekunder dengan menggunakan sudut pandang kajian disiplin ilmu
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lainnya yang dianggap relevan dengan penelitian ini. Adapun disiplin ilmu tersebut
yaitu, sgarah, budaya, sastra, sosiologi, giogerafi dan antropologi. Kajian ilmu
sgjarah suku Makassar Gowa Dari kgjian tersebut maka akan diketahui asal orang
yang pertamakali tinggal pada rumah tradisional Makassar Gowa.

Menjelaskan keberadaan dan makna rumah tradisional Makassar Gowa

D :&ﬁ!@é

t-!““ 10

” ﬁf’&«"fff -‘%&é" &
= '3'

Z &f._/“

rsebut, maka langka
selanjutnya penulis menghubungkannya dengan kaian ilmu yang khusus
mempelgjari mengenaitentang baik dari pandangan rumah tradisional Makassar
Gowa (wujud rumahnya) bahan, pembuatan, pamor, atau dari sudut pandang melipuiti

tuah, megis, kekuatan atau nilai-nilai yang terkandung.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan mendeskripsikan secara umum hasil penelitian
yang diperolen dari berbaga sumber data berupa observasi, wawancara,

kepustakaan, dan dokumentasi. Selanjiitnya akan diuraikan dalam pembahasan

'«éﬁ”\

AN
W "l!l““\\ '

Gambar . Rumah tradisional Balla Jambua
Sumberfoto :(Nuraeni, 2017)
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Menurut cerita rakyat yang berkembang di Bulutana (Malino), terhadap
Kasuwiang Salapang dahulu kala terdapat seorang raja yang berposisi. Rgjaitu ialah
“Karaeng Data”. Dalam keadaan berposisi Karaeng Data mengembara ke hutan-
hutan untuk mencari tempat perlindungan yang dianggap aman. Perjalanannya ini

telah memakan waktu beberapa hari, akhirnya sampai disuatu perkampungan yang

Jambua ditempati oleh Karaeng Bu arena sekarang sudah tidak ada
lagi istilah Kergjaan, kedua rumah tersebut yang hingga sekarang masih utuh

ditempati oleh anak cucu Karaeng Bulutana

Bala Lompoa dan Balla Jambua sewaktu pertama ditemukan bentuknya

seperti rumah panggung, akan tetapi tidak dipahat melainkan diikat dengan tali ijuk.
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Kemudian tiangnya ditanam di tanah sedalam 1 meter. Hingga sekarang tiang itu

masih utuh dan tidak dimakan rayap.

Kedua rumah tradisona yang masih utuh pada tahun 1950-an pernah
direnovasi yakni kayu yang menghubungkan antara tiang yang satu dengan tiang

yang lainnya tidak diikat lagi dengan talj ijuk tapi dipahat, kemudian atapnya yang

Namun, dilihat dari ,.‘(P‘s MUHA

/h“ 0 petla bagian rumah

""4) *rq’

Fih

Gambar 9. Sambulayang
Sumberfoto :(Nuraeni, 2017)
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b. Benteng tangnga (tiang tengah)
Motif tulisan lontara ini memiliki arti iami anne ma’nassa ballana karaeng

Bulutana. Di tiang ini yang di tempati pararaja untuk melakukan upacara tradisioanl.

dan bermakna sebagai kesatuan.
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Wi

.‘. .ﬁ'ﬂi"

= W 4

Gambar.Paddaserang
Sumberfoto :(Nuraeni, 2017)

e. Tuka(tangga)
Tangga ini sebelumnya terbuat dari bambu dan saat ini sudah diganti menjadi
kayu karena kayu memiliki ketahanan yang lebih kuat dari bambu.Tangga memliki

makna sebagai jalan dari tanah menuju ruangan pada rumah.
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Gambar.Pattongko balla
Sumberfoto :(Nuraeni, 2017)
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g. Tontongang a’labbu nai’
Tontongang a’labbu nai’ merupakan hiasan geometris berupa garis lurus.
Akan tetapi pada hiasan ini, garis lurus yang digunakan dipasang secara (vertikal)
dengan pola garis berjger. Hiasan ini terdapat pada jendela rumah tradisional

Bulutana.

bar. Tontongang @
FOtOs(NUTaE

berada tepat
dibawah atap bagian depan memilki makna sebagai simbol tingkat status sosial

penghuni rumahnya.
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. Benteng tangnga

Benteng tangngaterletak pada bagian tengah rumah dan tepatnya di ruang
utama memiliki makna sebagai tanda bahwa di tiang ini sering di tempati untuk
mel akukan upacara adat.

. Tuka pammakkang

Tuka pammakkang fungsinya sebéfiai tangga yang menghubungakan anatara

" ada juga yang

ki coccorang

persudut lancip dan
menghadap kebawah. Atapnya terbuat dari bambu yang disusun serapi mungkin.
Bagian depan dan belakang puncak atap rumah yang berbatasan dengan dinding dan

berbentuk segitiga disebut timbaksela.
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g. Tontongang a’labbu

Hiasan ini terdapat pada jendelarumah tradisional Bulutana. Motif yang sama
digunakan pada penutup jendela yaitu penggunaan hiasan geometris berupa garis
lurus. Akan tetapi pada hiasan ini, garis lurus yang digunkan dipasang secara a’labbu

nai (vertikal) dengan polagaris berjgjer.

ambulayang yang bersusun yang

menyimbolkan status.s0g ol ) M { ”‘f carkanjurilah sambulayang.

Y( AQS':Q#;F\ ah jendela yang

ST, AI{AAN oF

D=6
ini sering d|

Tangnga terletak tempati untuk

pada bagian

T melakukan personal
-~ tengah rumah
benteng tangnga ) upaca adat dan

dan tepatnya di juga

ruang utama musyawarch
bersama




Tuka pammakkang
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Tuka Pamakkang
terletak di atas
rumah yang
letaknya berada
diantara ruang
utama dan ruang
penyimpanan
makanan dan

Passe’reang
(kesatuan)

Sosia

Tontongang a’labbu

padi

Pa’rimpungang

Motif ini di
gunakan pada
jendela

Hubungan baik
dengan tuhan

Fisik

Gambar. Tabel ragam hias pada rumah tradisional
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B. Pembahasan

1. Bentuk rumah tradisional Balla Jambua

Rumah tradisional Bulutana adalah jenis rumah panggung yang terdiri atas

empat bagian. Bagian pertama disebut ulu balla yang letaknya paling atas, melipuiti
atap dan loteng.Atap rumah berbentuk segitiga yang memanjang kebelakang
menutupi seleuruh bagian atas rumah. Bagian kedua disebut pammakkang yaitu suatu

ruangan yang di tempati makanan atau padi. Bagian ketiga disebut kale balla yaitu
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suatu ruangan yang ditempati oleh pemilik rumah dan keluarganya dan bagian
keempat disebut siring yang letaknya paling bawah.

Bentuk dan makna yang dipasang pada rumah tradisional Bulutana dapat
dijumpai pada beberapa bagian, yaitu pada bagian atap rumah seperti yang tampak
pada pattongko balla. Adapula yang dipasang pada badang rumah yang meliputi

dinding rumah, dan pada jendel ula makna yang dipasang pada bagian

tangga rumah yang memiliKi-Hgi

1SQ ' o ;J‘E;::qﬁ;?&
70N e

-

bevariasi "c Semakin tinggi
status kebangsawe o e mal i* h" semakin banyak.

. Benteng tangnga

Ragam hias ini terdapat pada bagian tengah rumah tradisional Bulutana
menurut Daeng Sikki ragam hias tersebut dikenal dengan sebutan benteng tangnga
(wawancara 11-05-2017). Benteng tangnga adalah tempat musyawarah pada saat
akan dilaksakan upacara adat dan tulisan lontara itu yang menjadi petanda bahwa

benteng tangngaini menjadi pusat perkumpulan para tamu karaeng. Fungsi personal
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sebagai ungkapan pribadi pemilik rumah. Fungs personal ini dapat dipahami bahwa
sebagal bagian dari masyarakat Bulutana, kalangan Karaeng atau bangsawan
memiliki pilihan tersendiri dalam mewujudkan ragam hias yang akan diterapkan
pada rumah tradisional. Hiasan simbolik seperti benteng tangnga yang digunakan

pada rumah tradisional Bulutana tidak boleh digunakan oleh masyarakat biasa

sehingga bersifat personal. Maksud gsenal itu hanya boleh digunakan dalam

lingkup Karaeng dan keluarg -»'
/ <pS MUH
&P&Khs Qfl siona Bulutana.
f
\\.u! {polior vang pahat

lingkup karaeng d

. Tuka

Di buat dari kayu atau bambu.Induk tangganya ada dua dan ada juga yang
tiga untuk bangsawan. Untuk warga biasa tangga jenis ini tidak memiliki coccorang

atau pegangan. Anak tangganya selalu ganjil bersifat personal. Maksud daripersonal
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disini adalah bahwa ragam hias ini hanya boleh digunakan oleh dalam lingkup
karaeng.
Pattongko balla

Atap rumah tradisional Bulutana berbetuk pelana, bersudut lancip dan

menghadap kebawah.Atapnya terbuat dari bambu yang disusun serapi mungkin.

Bagian depan dan belakang pun mah yang berbatasan dengan dinding dan

Yupa garis

lurus. Aken tetapl pade ’- ‘jn it :.n’---""-'qg\ ' figsecara a’labbu
nai (vertik : /*ff il ‘E “\\\ 'K ebagai hiasan

bangunan rumah tradisonal Balla Jambua, terdapat juga bentuk-bentuk yang menjadi
simbol-ssimbol status sosia penghuni  rumah. Bentuk-bentuk tersebut adalah

Sambulayang rumah tradisional Balla Jambua Bulutana.
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0/ serta kalangan
g bersusun-susun.
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Gambar. Tuka Pammakkang

Sumber foto: (Nuraeni, 2017)
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Tuka pammakkang memiliki makna tersendiri. Menurut Sikki, tuka

pammakkang memiliki makna yang sangat kental dengan kebudayaan.

Makna tuka pammakkang bagi masyarakat Bulutana ialah sebagai kesatuan
yang harus dijaga dalam lingkung bermasyarakat yang harus dilestarikan
tuka pammakkang ini biasa kita jumpai pada rumah keturunan karaeng atau

keluarga bangsawan. (Wawancara, 11-05-2017)

yang paka pada
untuk didapatkan

biasa.(Wawancara, 11-05- 2017)
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Gambar. Tontongang a’labbu nai’
Sumber foto: (Nuraeni, 2017)
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Motif garis tontongang a’labbu nai’ memiliki makna khusus bagi
masyarakat Bulutana pada masa lalu. Motif-motif tersebut merupakan ekspresi
kepercayaan masyarakat tentang hubungan kepada Tuhan dan hubungan dengan
sesama manusia. Hal ini berdasarkan penjelasan dari Sikki tentang motif-motif

rumah tradisional:

kal pada rumah tradisional

ftal, mengandung makna hubungan
gy, wsenantiasa  harus  dijaga
al itu memiliki makna

Penggunaan motif garis -,Al..‘; verti
memiliki makna tersent onta
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BABV
PENUTUP

Pada bab ini penulis akan memberikan kesimpulan tentang hasil penelitian
yang telah dijabarkan serta saran sebagai upaya pelestarian artefak budaya yang ada

dalam masyarakat Bulutana.

. Kesimpulan

Rumah tradisiona

/ i a3 /h- panggung yang
c ‘(/ PAm 19, berbeda-beda.

yaitu Karaeng Data. Karaeng data mengembara kehutan-hutan untuk mencari
tempat perlindungan yang dianggap aman. Dalam rumah tradisional Balla Jambua
terdapat beberapa bagian Sambulayang yang terdapat tepat di bawah atap, patongko
balla yang berfungs sebaga pelindung dari sinar matahari dan air hujan,
Tontongang Labbu nai memanjang keatas, Benteng Tangnga menjadi pusat kegiatan

adat yang di lakukan ragja Bulutana, Tuka penghubung antara tanah dan ruang utama.

59
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Ditambah lagi pada rumah tradisional Balla Jmabua Bulutan terdapat tiang pusat
yang diyakini menjadi penghubung antara manusia dengan Tuhan yang dalam diri
manusia disebut dengan keimanan. Dalam masyarakat Bulutana terdapat strata sosial
yang begitu kental. Status seseorang dengan mudah diketahui pada bentuk Timpanon

(sambulayang) yang menjadi ciri khas bagi kalangan karaeng dan kalangan

bangsawan. Pada rumah tradisional ua Bulutan yang menggunakan
balig jerts, Yang merupakan visualisas

pammakkang, pattpngko
menggambarkan te G;ﬁ,ﬁ MUH% fw ehahagiaan. Begitu pula
PKAS?"-I ,Pd"?o

1' 4'":.\_ nenas

s 4;!-1".'1.7 y di rumah

e
4

ienjaga siri’dan

enoar
- Rk

ekspresi sehinggakarakter budaya kita makin hari makin menipis. Oleh karena itu,
masyarakat Bulutana seharusnya memperhatikan konsep-konsep bangunan yang
akan mereka bangun. Mereka seyogyanya senantiasa mengacu kepada karakter
bangunan yang telah ada sebagai upaya pelestarian nilai budaya yang telah ada.

Untuk menjaga nilai dalam tradis masyarakat Bulutana diperlukan upaya untuk

mengetahui bagaimana pandangan masyarakat pada masa lalu. Oleh karena itu,
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diperlukan upaya dari kalangan akademis untuk mengkaji berbagai benda-benda
hasil karya masyarakat Bulutana masa lampau kemudian diambil hal-hal yang positif

lalu diwacanakan.
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Format Wawancara

1. Apakah makna hiasan padabubungan atas sambulayang (Timpanon) ?
2. Apakah maknaragam hias yang terdapat pada bagian atas dan bawah jendela
rumah?

3. Apakah adamaknadari jumlah jendela pada semua bagian bangunan?
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